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ABSTRAK

Pengaruh Good Cotporate Governance ilan Pertumbuhan P.*enjualan
terhadap TaxAvsidunce

(Studi Empiris pada Selaor Aneka Industri yang
Terdaftar di BEI Tahun 2016-2A19)

Oleh:

MUHAMMAD NOERWATIYI]

Penelitian ini bertujuan rurtuk menganalisis pengaruh good corporate
governance dan perhmbuhan penjualao terhadap tm avoidance. Data padra

penelitian ioi menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian adalah perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia talnrn 2016-201,9. Pengambilan sarrrpel menggunakan metode purposive
sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kepemilikan institusional
CXr), dewan komisaris independen (X2), komite audit (X3), prtumbuhan
penjualan QQ) sedangkan variabel terikafirya ialah tm ayoidance (Y). Metode
analisis yang digunakan yaitu teknik analisis statistik deskripstif dan analisis
regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS Versi 25. Dewan komisaris
independen berpengaruh terhadap tac uvoidance sedangkan kepemilikan
institusional, komite audit dan pertumbutran penjualan tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance.

Kata Kuncf .' Kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite
audit, pertumbuhan penjualan dan tuc woidance.
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"ABSTRACT

The Effect of Good Corporate Governance and Sales Growth
to tax avoidance

(Empirical Studies on The Various Companies Listed on The Indonesia Stock
Exchange 20 I 6-20 I 9 Years)

By:

MI]HAMMAD NOERWA}IYU

This study aims to analyze the effect of good corporate govenrance and

sales growth on trur avoidance. The data in this study used a quantitative

descriptive method. The population in this study were various industrial sector

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in20l6-2019. Sampling using

purposive sampling method. The independent variables in this study are

institutional ownership (Xl), independent board of commissioners (X2), audit

committee ffi), sales growth (X ) while the dependent variable is tax avoidance

(y). The amlytical method used is descriptive statistical analysis techniques and

multiple linear regression analysis using SPSS version 25. The independent board

of commissioners has an effect on tff( avoidance, while institutional ownership,

audit committee and sales growth have no effect on tax avoidance.

Kqwordst Institutional ownership, independent board of commissioners, audit
committee, sales growth and taJc uvoidance.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada era globalisasi sekarang ini, semua sektor mengalami perubahan yang 

membawa pengaruh kepada aktivitas di dalam sektor itu, termasuk sektor 

ekonomi. Perubahan yang terjadi menuntut perusahaan untuk meningkatkan 

kinerjanya, dan memperbaiki segala sistem kerja yang mengacu pada Good 

Corporate Governance (GCG) atau dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai tata 

kelola perusahaan. Sulistyanto (2002), dalam artikelnya memaparkan bahwa 

dalam rangka perbaikan ekonomi (economy recovery), Indonesia dan 

International Monetary Fund (IMF) memperkenalkan konsep good corporate 

governance sebagai tata kelola perusahan yang sehat. 

Indonesia mulai menerapkan corporate governance sejak menandatangani 

Letter Of Intent (LOI) dengan IMF, yang salah satu bagian pentingnya adalah 

pencantuman jadwal perbaikan pengelolaan perusahaan-perusahaan di Indonesia 

YPPMI & SC, 2002 seperti yang dikutip (Santoso, 2015). Perusahaan-perusahaan 

di Indonesia mempunyai tangggung jawab untuk menerapkan standar GCG yang 

telah diterapkan di Internasional. Pelaporan pertumbuhan penjualan (sales 

growth) juga sama pentingnya dengan penerapan standar GCG. Pertumbuhan 

penjualan (sales growth), menunjukkan adanya peningkatan penjualan 

dibandingkan tahun sebelumnya yang mencerminkan prospek perusahaan dan 

profitabilitas di masa depan (Oktamawati, 2017). Pertumbuhan penjualan 



menunjukan terjadinya penerimaan pasar dari produk dan jasa perusahaan tersebut 

dan kenaikan laba setiap tahunnya. Kenaikan laba tersebut dapat mendorong 

perusahaan untuk menghindari pajaknya yang ikut naik. 

Kasus Duke of Westminster berawal saat Duke mempekerjakan tukang 

kebun dan membayarnya dari pendapatan pasca pajaknya yang sangat besar. Duke 

berupaya mengurangi pajaknya dengan berhenti membayar upah tukang kebun, 

dan justru membuat perjanjian untuk membayar jumlah yang setara pada akhir 

setiap periode yang ditentukan (pembayaran anuitas). Duke mengklaim 

pengeluaran sebagai pengurang, sehingga mengurangi penghasilan kena pajak dan 

kewajibannya terhadap pajak penghasilan dan pajak tambahan (Wijaya, 2014). 

Menurut peraturan perpajakan di Inggris pada saat itu, pembayaran anuitas 

tersebut dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajaknya Duke of Westminster, 

sedangkan pembayaran gaji merupakan biaya yang tidak dapat dikurangkan. 

Komisaris pajak melakukan koreksi atas pembayaran tersebut, dengan 

menyatakan bahwa pembayaran anuitas tersebut secara substansi merupakan 

pembayaran gaji, sehingga tidak dapat dikurangkan sebagai biaya. Kasus tersebut 

berakhir di pengadilan, dimana hakim menolak koreksi yang dilakukan oleh 

komisaris pajak tersebut dengan mengatakan: “Setiap orang berhak mengatur 

urusannya sehingga pajak yang dilampirkan berdasarkan Undang-undang yang 

sesuai kurang dari yang seharusnya. Jika orang tersebut berhasil dalam rangka 

mendapatkan hasilnya, maka bagaimanapun, tidak menghargai komisaris dari 

pendapatan pajak atau rekan pembayar pajaknya mungkin dari kecerdikannya, dia 



tidak dapat dipaksa untuk membayar pajak yang meningkat” (IRC v Duke of 

Westminster, 1936). 

Prinsip dalam kasus The Duke of Westminster tersebut masih bergaung 

sampai dengan saat ini dan sering kali dikutip dalam beberapa putusan pengadilan 

yang menyangkut penghindaran pajak, termasuk di Indonesia walaupun tanpa 

sumber referensi, prinsip tersebut dikutip dalam Putusan Pengadilan Pajak nomor 

PUT.29050/PP/M.III/13/2011, dimana hakim berpendapat: “...Wajib Pajak pada 

dasarnya bebas untuk mengatur bagaimana mereka bertransaksi untuk menekan 

beban pajaknya sepanjang tidak melanggar undang-undang perpajakan...”. Prinsip 

dalam kasus The Duke of Westminster ini di negara asalnya pada akhirnya telah 

dibantah melalui kasus Ramsay (W.T.Ramsay v.IRC,1982) di tahun 1982. Akan 

tetapi, secara umum doktrin Westminster masih sering dikutip untuk menekankan 

bahwa penghindaran pajak tidak dapat ditolak semata-mata karena penilaian 

subjektif dari Otoritas Pajak (Wijaya, 2014). 

Hubungan interaksi antara sistem perpajakan perusahaan dengan tata 

kelola perusahaan dijelaskan (Desai dan Dharmapala, 2007). Karakteristik sistem 

pajak perusahaan mempengaruhi nilai pengambilan keuntungan oleh manajer, dan 

peningkatan ketaatan pajak akan menaikkan nilai perusahaan dan mengurangi 

keuntungan pemegang kontrol atas perusahaan, yaitu pemegang saham 

pengendali. Selain itu, kualitas dari tata kelola perusahaan memainkan peran 

penting dalam pengambilan keputusan yang diambil perusahaan. Tata kelola 

perusahaan yang buruk dan aktivitas penghindaran pajak tidak akan bernilai bagi 

pemegang saham, bahkan akan mengurangi nilai perusahaan itu sendiri (Wahab, 



2012). Perusahaan dengan tata kelola baik ternyata memiliki tingkat penghindaran 

pajak yang lebih rendah (Desai dan Dharmapala, 2006). 

Penelitian terkait dengan pengaruh GCG terhadap tax avoidance yang 

telah dilakukan oleh (Darini, 2005), (Pohan, 2008), dan (Annisa, 2012), 

pengukuran GCG dapat dilakukan dengan beberapa proksi yaitu kepemilikan 

institusional, struktur dewan komisaris, dan komite audit. Pengukuran akan 

menunjukkan prinsip GCG yaitu fairness, transparency, accountability, 

responsibility, dan independence. Pengukuran tax avoidance menggunakan book 

tax gap. Perbedaan yang dilaporkan ke pemegang saham atau investor 

menggunakan GAAP/SAK, sedangkan ke Kantor Pelayanan Pajak dengan 

Peraturan Perpajakan, perbedaan ini terkenal dengan sebutan book tax gap (Desai 

dan Dharmapala, 2007). 

Penelitian terhadap hubungan antara good corporate governance dengan 

tax avoidance sebelumnya pernah dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu (Annisa, 

2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa, tidak ada pengaruh signifikan dari 

kepemilikan institusional dan dewan komisaris terhadap praktik tax avoidance, 

dan melalui uji regresi bahwa yang mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan 

adalah komite audit dan kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh Fadhillah 

(2014) yang menyatakan kepemilikan institusional dan dewan komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, komite audit berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. Penelitian yang dilakukan oleh (Koming & 

Praditasari, 2017) membuktikan bahwa kepemilikan institusional dan komite audit 

berpengaruh negatif pada tax avoidance.  



Pertumbuhan penjualan (sales growth) juga dapat mempengaruhi aktivitas 

tax avoidance. Hal ini dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Budiman 

dan Setiyono (2012), yang menjelaskan bahwa pertumbuhan penjualan (sales 

growth) berpengaruh signifikan pada CETR, yang merupakan indikator dari 

adanya aktivitas tax avoidance. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Andriyanto (2015) dengan pertumbuhan penjualan (sales growth) tidak memiliki 

pengaruh terhadap penghindaran pajak (tax efficiency) pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2009-2012.  

Perusahaan aneka industri merupakan perusahaan besar yang berbasis di 

Indonesia dengan pendapatan bersih bernilai triliunan rupiah. Hal ini sangat 

memungkinkan terjadinya kecurangan di dalam tata kelola perusahaan, termasuk 

dalam hal penghindaran pajak (tax avoidance). Hal ini didukung oleh data dari 

berita yang mengatakan penerimaan pajak sepanjang Januari 2019 tumbuh 8,82% 

atau meningkat dari Rp 79 triliun menjadi Rp 86 triliun. Meski penerimaan masih 

tumbuh positif, tetapi penerimaan sektor industri pengolahan atau manufaktur 

justru tumbuh negatif. Padahal sektor ini berkontribusi sebesar 20,8% terhadap 

penerimaan pajak. Penerimaan sektor manufaktur tercatat sebesar Rp 16,77 triliun 

atau turun 16,2% year on year. Direktorat Jenderal Pajak Robert Pakpahan 

mengatakan, penurunan penerimaan pajak sektor manufaktur terutama 

dikarenakan restitusi dipercepat yang melonjak di Januari tahun ini. Bila dilihat, 

jumlah restitusi PPN yang dilakukan sebanyak Rp 16,4 triliun atau tumbuh 

40,66% year on year. Padahal, pada Januari 2018, nominal restitusi PPN sebesar 

Rp 11,6 triliun (Nasional Kontan, 2019). Pada penelitian ini peneliti memilih 



sektor aneka industri karena besarnya lingkup perusahaan yang dimiliki 

perusahaan sektor aneka industri dan banyak investor asing berinvestasi di 

perusahaan tersebut dan juga sektor aneka industri mempunyai sektor penghasilan 

yang besar sehingga menghasilkan produk dengan harga jual yang tinggi, juga 

banyaknya perdagangan yang dimiliki sektor ini yang menjadikan sektor ini 

mempunyai aktivitas produksi yang besar. Sub sektor aneka industri termasuk 

dalam sektor manufaktur, padahal pada tahun 2019 manufaktur tercatat sebagai 

industri yang selalu tumbuh produksinya meskipun masih lambat. Pertumbuhan 

produksi ini didukung dengan naiknya penjualan serta pendapatan. Namun 

penerimaan pajak dari industri manufaktur turun di tahun 2019, sedangkan 

industri manufaktur merupakan sektor industri yang memberikan kontribusi 

terbesar bagi perekonomian indonesia (Kusnandar, 2019). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance dan 

Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris pada Sektor 

Aneka Industri yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2019)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pengaruh good corporate governance yang diproksikan 

dengan kepemilikan institusional, dewan komisaris independen dan komite 

audit terhadap tax avoidance?. 



b. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance?. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah:  

a. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh good corporate 

governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional, dewan 

komisaris independen dan komite audit berpengaruh signifikan atau tidak 

signifikan terhadap tax avoidance. 

b. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan 

berpengaruh signifikan atau tidak signifikan terhadap tax avoidance. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memperluas literatur mengenai 

pengaruh penerapan corporate governance dan pertumbuhan penjualan 

terhadap tax avoidance. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

tambahan wawasan, informasi, dan referensi di lingkungan akademis serta 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

 



b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai corporate governance, pertumbuhan penjualan dan tax 

avoidance yang diterapkan oleh perusahaan serta memberikan masukan 

kepada investor sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu dasar dalam 

pengambilan keputusan investasi. 
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